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Divonis Penjara

PALU, MERCUSUAR - Terdakwa
dugaan kasus korupsi gedung wanita
(GW) Hartono alias Tono Taul, dinya-
takan bersalah dan divonis setahun
penjara okh majelis hakim Pengadilan
Tipikor di Pengadilan Negeri (PN) Palu
yang diketuai Elfian, Rabu (26/9).

Vonis tersebut lebih ringan dengan
tuntutan JPU yakni hukuman penjara dua
tahun. Dalam amar putusan majelis ha-
kim, terdakwa terbukti melanggar Pasal
3JoPasal 18 Ayat (1) hurufb UU Nomor:
31 Tahun 1999 yang telah ditam-bah dan
diubah dengan UU Nomor: 20 tahun 2001
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP
sebagaimana dakwaan subsidair JPU.

~ Sebab terdakwa Tono Taula selaku

kuasa usaha PT Raymond Karya Perdana
yang melaksanakan rehabilitasi tahap 1
tahun 2007, telah merugikan negara
senilai Rp279.587.000. Dalam dakwaan
JPU, alokasi anggaran rehabilitasi tahap |
dari APBD Sulteng tahun 2007
Rp1.931.428.000. ‘ '

Ada sembilan item pekerjaan yang
kurang, diantaranya galian tanah biasa,
pembuangan sisa tanah galian, urugan
pasir bawah pondasi dan pekerjaan
dinding beton (basement). Total -
pekerjaan kurang dari sembilan item
kegiatan itu Rp331.065.080,25.

Hanya saja, ada juga delapan pekerjaan

Baca HARTONO di hal. 11
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tambah (lebih) diantaranya, urugan
kembali bekas galian, poor plat beton
(teras) 140 x 160 cm 1:2:3, cor lantai
kerja 1:3%6 dan kolom beton 25/40
1:2:3 (pintu masuk basement). Total
pekerjaan tambah dari delapan item
kegiatan itu Rp51.477.881,52.
Sehingga selisih antara pekerjaan
kurang dan lebih pada tahap | sebesar
Rp279.587.000

Dua hal yang menjadi pertimbangan
majelis hakim dalam memvonis ter-
dakwa, yakni pertimbangan mem-
beratkan dan meringankan. Pertim-
bangan memberatkan terdakwa,
perbuatannya tidak mendukung
program pemerintah dalam pemberan-
tasan korupsi.

"Sementara pertimbangan me-
ringankan, diantaranya terdakwa ber-

....................................................................................................................... sambungan dari hal. 1.

laku sopan di persidangan dan memiliki~
tanggungan keluarga," ujar ketua-
Majelis Hakim Elfian. JPU, Cahyadi-
yang ditemui usai putusan sidang

belum menyatakan sikap, apakah akan

melakukan proses banding ke
Pengadilan Tinggi atau tidak. Namun'
kata Cahyadi, dalam beberapa hari ini
ia akan memberikan sikap terkait "
proses yang akan ditempuh. sir )




